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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan perilaku makan dan jenis 

spektrum autis dengan status gizi anak Autism Spectrum Disorder di Pusat 

Layanan Autis Provinsi Gorontalo 

1. Ada hubungan yang signifikan perilaku makan dengan status gizi anak 

Autism Spectrum Disorder, dengan nilai p value=0,001 dimana nilai p value 

lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah perilaku 

makan picky eater dengan status gizi tidak normal, dibandingkan dengan 

jumlah perilaku makan non picky eater dengan status gizi normal. 

2. Ada hubungan yang signifikan jenis spektrum autis dengan status gizi anak 

Autism Spectrum Disorder, dengan nilai p value = 0,001 dimana nilai p value 

lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah jenis 

spektrum autis sedang-berat dengan status gizi tidak normal, dibandingkan 

dengan jenis spektrum autis ringan dengan status gizi normal. 

5.2 Saran 

1. Bagi orang tua responden 

Dilihat dari hasil penelitian ini, orang tua disarankan untuk memperhatikan 

perilaku makan anak dan pola makan anak dalam bentuk pendampingan pada 

anak autis.  
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2. Bagi Pusat Layanan Autis 

Berdasarkan hasil penelitian, Pusat Layanan Autis disarankan untuk 

menginformasikan kepada orang tua tentang asupan makanan yang baik 

dikonsumsi oleh anak autis. 

3. Bagi institusi pendidikan 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber kepustakaan 

bagi Universitas Negeri Gorontalo sehingga dapat digunakan mahasiswa lain 

sebagai bahan referensi pembelajaran dan penelitian lanjutan. 

4. Bagi peneliti  

   Bagi peneliti adalah bahan untuk dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman serta menerapkan ilmu yang di dapat selama perkuliahan di 

Universitas Negeri Gorontalo 
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